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HASIL WAWANCARA

Jabatan : Manager HRGA

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”
Narasumber : “Dari sisi HRGA, penerapan Turjawali sangat berdampak
positif pada kedisiplinansséCurity” ‘Sistc™mai_mempermudah pengawasan secara
menyeluruh mulai dari absensi, aktivitas kerjaj hingga patroli. Anggota merasa
kinerjanya selalu dipantaussehingga I€bih teptib dan mematuhi aturan kerja. Dampak
langstingnya adalah kedisiplman meningkat “dan_ operasiomal keamanan di
perusahaan betjalad lebih lancah.’

Peneliti ¢*Apakah sistem int'miembuat para seeurity metasa lebih teratur
atau diawasi?Dalam hal apazsaja?”’

Narasumber 1 “Ya, sistem i jelas membuat ‘anggota lebih teratur. Mereka
sadar ‘bahwa setiap akfivitas-tercatat-dalam sistem=—baik /kehadiran, rute patroli,
maupun ‘pelaksanaan’ SOP.) Dari ¢Sisi|, manajemen /SPM, hal ini membantu
menumbuhkan burdaya disiplin_dan akuntab#litaS, karena anggota tahu setiap
langkahnya dapat dilihat atasan secara real-time.”

Peneliti : “Menurut anda apa perbedaan yang dirasakan oleh para security
dalam menjalankan tugas sebelum dan sesudah adanya Turjawali?”

Narasumber : “Perbedaannya cukup signifikan. Sebelum ada sistem
Turjawali, pengawasan lebih banyak dilakukan manual, sehingga masih ada celah
keterlambatan atau ketidakteraturan. Setelah Turjawali diterapkan, anggota menjadi

lebih patuh, tepat waktu, serta menjalankan SOP dengan baik. Secara tidak
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langsung, sistem ini membantu membentuk pola kerja yang lebih profesional.”
Peneliti : “Apakah sistem Turjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : “Tentu saja, sistem ini membuat security lebih bertanggung
jawab. Karena semua aktivitas terekam otomatis, anggota merasa harus bekerja
sesuai aturan. Hal ini sangat baik karena membantu memastikan setiap petugas sadar
akan tanggung jawabnya tanpa perlu selalu diingatkan.”

Peneliti : “Bagaimanmd Sisten “imi, memengaruhi cara para security
menyelesaikan pekérjaan harian?”

Narasumbeér ;, TSistem in1 mendorong pekerjaantlebih efektif dan efisien.
Proses/ pelapetan” menjadi=fcal-time; " Sehingga’” memudabhkan koordinasi dan
mempercepatpeagambilan \'keputugan. Anggeta Jebih fokus menyelesaikan
pekerjaan sesuailtarget, karena anereka tahu bahwa hasil"kerja langsung terpantau.
Bagtimandjemen; iniymempermudah evahiasi dan'pengendalian kinerja.”

Peneliti 1 ““Apakah’adanya keontrol/dari atasan secara langsung melalui
sistem berdampak’pada sikapkesjapara security?”?

Narasumber : “Yay sangat berdampak, Dengan kontrol langsung dari sistem,
anggota menjadi_Iebih,_disiplin_dan sigap _dalam_melaksanakan tugas. Jika ada
pelanggaran, bisa segera ditindak dengan sanksi yang jelas sehingga menimbulkan
efek jera. Dari sisi HRGA, sistem ini membantu menciptakan budaya kerja yang
lebih bertanggung jawab dan profesional.”

Peneliti : “Bagaimana sistem Turjawali dapat membantu para security
dalam menjalankan patroli?”

Narasumber : “Sistem Turjawali membantu anggota menjalankan patroli

dengan lebih efektif. Dengan pemantauan berbasis teknologi, jalur patroli dapat
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dipantau secara real-time, sehingga kendala yang muncul bisa segera ditangani. Hal
ini mendukung peningkatan kemampuan anggota dalam beradaptasi dengan sistem
pengawasan modern.”

Peneliti : “Apa yang dirasakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelah menggunakan sistem ini?”’

Narasumber : “Efisiensinya jelas terasa. Anggota lebih mudah memahami rute

patroli dan apa yang harus dilakukan, karena semua sudah tercatat dan dapat

produktivitds, me ﬁan pelangg erkuat standar pelayanan
&P
S n /Mmempe*u

\\fuj //// |

=
- w

: ‘Bet )ﬁ%{&a‘[ h pelaporan. Semua
| \\\
aktivita 4 a‘i& \r sehingga laporan lebih

s)roses pelaporan? Jika ya,

berkelanjutan.”
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Jabatan : Manager Security

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Dengan adanya sistem Turjawali, kedisiplinan anggota
semakin meningkat. Teknologi_imi*membantu pengawasan dan controlling secara
lebih baik, sehingga’kinerja para anggota“pun tkut terdorong menjadi lebih baik.
Anggota merasa.setiap aktivitasnya térpantau, mulal dasi absensi, aktivitas kerja,
hinggagatroli, sehingga mereka lebih disiplin dalam menjalankan aturan kerja.”
Péneliti : fApakah sistem ini membuat pafa security'mctasa lebih teratur
atau diawasi? Dalamfhal apasaja??

Narasumbegr 2 “Ya, tentu/saj@=Sistem ini ‘membtat anggota merasa lebih
teratur\sekaligus diawasi“s€cara langsung di*dalam aplikasi/Mereka tahu bahwa
absensi, kegiatan patroli,senta aktivitas di lapangan tercatat dan bisa dicek sewaktu-
waktu oleh,atasan. Selain itu, Sistem Turjawali juga memungkinkan pemantauan
secara real-time, sehingga para anggota merasa tidak bisa bekerja sembarangan.”
Peneliti ¢ “Mentrut anda “apa perbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam menjalankan tugas sebelum dan sesudah adanya Turjawali?”
Narasumber : “Perbedaan yang paling terasa adalah kedisiplinan dan
kesigapan anggota. Sebelum ada sistem ini, pengawasan hanya dilakukan secara
manual oleh leader di lapangan, tetapi setelah ada Turjawali, anggota merasa
diawasi baik langsung maupun tidak langsung. Akibatnya, mereka lebih patuh pada

SOP, lebih disiplin dalam melaksanakan tugas, dan hasil kerja menjadi lebih baik.”
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Peneliti : “Apakah sistem Turjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : “Ya, sistem Turjawali membuat anggota lebih bertanggung
jawab terhadap tugas mereka. Karena setiap aktivitas dapat terlihat dalam sistem
maupun pengawasan langsung, mereka merasa harus bekerja lebih hati-hati dan
sesuai dengan aturan. Dengan aplikasi ini, anggota lebih sigap dan tidak
menyepelekan pekerjaan karena sadar seluruh gerakan mereka terekam.”

Peneliti : “Bagaimanmd Sisten “imi, memengaruhi cara para security
menyelesaikan pekefjaan harian?”

Narasumber ; “Pumawali sangat meémbantu efcktivitas pekerjaan harian.
Prosés pelaporafisdilakukan seeara real-timé, pengambilan keputusan jadi lebih cepat,
dan aktivitas amggota di lapangan| bisa/Jangsunggdipastikan apakah sesuai dengan
kinerja yangidiharapkan. Selain.itu, Kombinasi pengawasan berbasis sistem dengan
kunjungan supervisor membuat produktivitas meningkat dan kualitas hasil kerja lebih
baik.”

Peneliti : “Apakah-adanya-kontrol dari @tasan gecara langsung melalui
sistem berdampak padasikapketjapara security?”

Narasumber “Dampaknyasjelas terlihat™ Dengan adanya kontrol langsung
melalui sistem, hasil kerja anggota meningkat karena mereka tahu diawasi setiap
waktu. Jika ada pelanggaran, manajemen dapat memberi sanksi secara terukur
sehingga menjadi efek jera. Hal ini membuat anggota lebih bertanggung jawab,
disiplin, dan berusaha menjaga kualitas kerja sesuai SOP.”

Peneliti : “Bagaimana sistem Turjawali dapat membantu para security
dalam menjalankan patroli?”

Narasumber : “Turjawali sangat membantu dalam pelaksanaan patroli.
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Dengan teknologi ini, pemantauan bisa dilakukan secara real-time, sehingga kendala
yang sering muncul di lapangan dapat diatasi dengan lebih cepat. Setiap aktivitas
patroli dan pergerakan anggota terekam langsung dalam sistem, sehingga patroli
menjadi lebih efektif, efisien, dan sesuai dengan standar pengamanan modern.”
Peneliti : “Apa yang dirasakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelah menggunakan sistem ini?”

Narasumber : “Dari sisi efisiensi, sistem ini membuat pengawasan lebih cepat
dan praktis. Anggota merasa_lebih“jelas dalam menjalankan patroli karena jalur,
tugas, serta hasil kegja dapat terpantau langsung olehiatasan. Koordinasi antarpetugas
juga lebil mudah, tiddkyperiu selalu tatap maika, sechinggaywaktu lebih hemat. Selain
itu, gSistem iniCimampud meningkatkan™kiferja, mencegah ‘pelanggaran, menjaga

kualitas pelayanan/hingga memperkecil’potensi tetjadinya gangguan keamanan.”

Peneliti ¢ “Apakah sistem’dini mempermudah*proses pelaporan? Jika ya,
bagaimana?”
Narasumber 1 “Betul, sistem) ini\sangati mempermudah pelaporan. Semua

aktivitas ‘kerja, fute patroliy-hinggackeberadaan anggota otomatis terekam dalam
aplikasi. Data, tersebutibisa-Jangsting diakses”oleh atdsafi tanpa perlu menunggu
laporan manual,, Halini juga samgat membantu_dalam investigasi dan problem
solving, karena bukti kegiatan sudah terdokumentasi dengan baik di sistem. Dengan

demikian, proses pelaporan menjadi lebih cepat, akurat, dan transparan.”
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Jabatan : Manager Security Area 1,2,3

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Menurut saya, sistem Turjawali berdampak sangat besar
terhadap kedisiplinan anggota di lapangan. Anggota pengamanan menjadi lebih
disiplin menjalankan aturafi kerjakatena nicrasa selalu diawasi oleh sistem. Aplikasi
ini memungkinkaf atasan melakukan pengecekan Secara berkala maupun sewaktu-
waktu tefhadap aktivitas kerja dan patroli,s€hingga anggota, lebih berhati-hati dan
tertib dalam melaksanakan tugas. Secara k&seluruhan,kedisiplinan meningkat mulai
dari absensi, aktivitas harian, sampai pelaksanaagypatroli di area kerja.”

Peneliti ¢ “Apakah sistem ini membuat para security merasa lebih teratur
atay diawasiZ’Dalam hal apazsaja?”

Narasumber :o“¥Ya, sistem! ini ‘membuat anggota merasa lebih teratur
sekaligusilebih diawasi. Mereka-sadar-bahwa setiap langkah'yang dilakukan, mulai
dari absensi, aktivitas keija, hinggapatroli, terckam secatradangsung di dalam sistem
Turjawali. Halini bétdampak padasmeningkataya disiplin dan kesigapan mereka di
lapangan, karena mereka merasa diawasi secara langsung maupun tidak langsung.
Selain itu, pengawasan tidak hanya dari leader yang melekat di lapangan, tetapi juga
dari aplikasi yang dipantau atasan. Kondisi ini membuat anggota otomatis bekerja
sesuai SOP yang ada.”

Peneliti : “Menurut anda apa perbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam menjalankan tugas sebelum dan sesudah adanya Turjawali?”

Narasumber : “Sebelum adanya Turjawali, pengawasan lebih banyak
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dilakukan secara manual sehingga seringkali kurang efektif. Setelah sistem ini
diterapkan, pengawasan menjadi lebih efektif dan efisien karena bisa dipantau
secara real-time. Pimpinan dapat langsung melihat posisi dan aktivitas personel di
lapangan, sehingga memastikan tugas benar-benar dilaksanakan sesuai perintah.
Sistem ini juga sangat mendukung kelancaran operasional di area kerja, sekaligus
meningkatkan kedisiplinan tiap-tiap anggota. Dampaknya, keamanan di lingkungan
kerja lebih terjamin dibandingkan dengan metode sebelumnya.”

Peneliti : “Apakah _sistem~Lurjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber » ‘“Menurut saya, sistem®lugawali memang membuat anggota
meraSaslebih bertanggung jawab. Karchdl semua’aktivitas ‘meteka dipantau baik
melalui sistemmagpun pengawasan langsung diglapangan, otomatis setiap gerakan
akan terlihat3Hal ini menumbuhkan rasa tanggung jawabantuk bekerja lebih disiplin
dan sigap. "Aplikasi yang-detail “dalam’semantafiyaktivitas Kerja juga membuat
anggota | merasa sclaln, diawasi, | sehingga/wmerckar terdorong melaksanakan
pekerjaannya sesiai aturan dan-SQRyang berlaku.”?

Peneliti : “Bagaunand” sistem ini® memengafuhi cara para security
menyelesaikan pekefjaan harian?’

Narasumber : “Turjawali berpengaruh besar pada efektivitas pekerjaan harian.
Dengan adanya sistem ini, pelaporan dapat dilakukan secara real-time, sehingga
pengambilan keputusan bisa lebih cepat. Selain itu, kombinasi antara pengawasan
berbasis online dan kunjungan supervisor langsung ke area kerja mendorong anggota
untuk memaksimalkan produktivitas dan menjaga kualitas hasil kerja. Aplikasi ini
juga memungkinkan pengawasan dilakukan kapan saja dan di mana saja, tanpa

dibatasi waktu, sehingga pekerjaan anggota lebih terarah dan cepat terselesaikan.”

105



Peneliti : “Apakah adanya kontrol dari atasan secara langsung melalui
sistem berdampak pada sikap kerja para security?”

Narasumber : “Tentu saja berdampak. Dengan adanya kontrol langsung dari
atasan melalui sistem, sikap kerja anggota menjadi lebih disiplin dan terarah. Hasil
kerja juga meningkat karena pengawasan dilakukan secara optimal. Jika ada anggota
yang melanggar, manajemen dapat memberikan sanksi secara terukur sehingga
menjadi efek pembelajaran atau efek jera. Selain itu, karena aktivitas anggota bisa
dilihat setiap saat melaluissistememereka akanmerasa terus diawasi. Hal ini membuat
mereka bekerja lebilt hati-hati, disiplin, dan selalt,berpedoman pada SOP yang telah
ditetapkan.

Peneliti : “Bagaimana sistem Turjawali‘dapat membantu para security
dalam menjalankan pafroli?”

Narasumber ¢ “Menurut kami,sistem Turjawali®sangat membantu anggota
dalam menjalankan| patrolizZD¢ngan adanya teknodlogisini, banyak kendala yang
sebelumnya sefing muneul bisa diatasi melaluigpemantauan|yang lebih efektif dan
real-time’, Anggota’juga terbrasa-dengan-pold pengamanan yang terintegrasi dengan
teknologi “IT}, sehingga” kemampuan. mereka dalam’ menjalankan patroli ikut
berkembang. Setiap“aktivitas patseli sekarang=dapat/termonitor secara langsung,
bahkan seluruh kegiatan terekam secara menyeluruh di dalam aplikasi. Hal ini
membuat patroli lebih terarah, efisien, dan sesuai dengan standar yang ditentukan.”
Peneliti : “Apa yang dirasakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelah menggunakan sistem ini?”

Narasumber : “Setelah menggunakan Turjawali, efisiensi dalam patroli
meningkat signifikan. Kecepatan akses pengawasan membuat pengambilan

keputusan lebih cepat dan tepat. Anggota juga merasa lebih termotivasi karena
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kinerjanya bisa langsung terlihat oleh atasan, sehingga ada rasa kepercayaan terhadap
hasil kerja mereka. Selain itu, sistem ini mampu meningkatkan koordinasi antar
petugas tanpa harus selalu berada di lokasi yang sama. Dampaknya, patroli tidak
hanya lebih jelas arah dan tujuannya, tetapi juga dapat mencegah pelanggaran,
meningkatkan kualitas pelayanan, menjaga nama baik perusahaan, serta mengurangi
potensi terjadinya gangguan keamanan.”

Peneliti : “Apakah sistem ini mempermudah proses pelaporan? Jika ya,

bagaimana?”’

Narasumber ‘Ya, sistem in Uas mempermudah proses pelaporan. Dengan

Turjawa ua %p&rja rute pa!jﬂn a keberadaan anggota di lapangan
terek@m’ otom wsisten. n%uat@ran lebil

dan bisa diﬁ WBagl a.*o-yandm
: mbua’[\m%r /‘ élga‘sesw ketehtuan

an Lij’}\ . ] N i mah*@, reka

membs : \\ Mn 'n&éa jika tet

akurat, transparan,
ya pengawasan

melaksanakan

n data ini sangat

adi masalah, karena
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Jabatan : Manager Personel HO

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Menurut saya, sistem Turjawali ini memberikan dampak yang
sangat positif terhadap kedisiplinan anggota. Anggota security menjadi lebih tertib
dalam menjalankan aturankerjaskatena mereka merasa setiap aktivitasnya diawasi
oleh sistem. Dengan/adanya pemantauan yang real-time, baik absensi, aktivitas kerja,
maupun gpattoli, kedisiplman anggota meningkat signifikan. Mereka jadi lebih
konsisteh hadidepat waktu-danmelaksanakantugasisesuai jadwal.”

Peneliti :  Apakah\sistem/inithembuatgpara’security merasa lebih teratur
atau diawasi%Dalathal apa-saja?”?

Narasumbér ! “Ya,-sistem. ini. membuat Manggota meraga lebih diawasi
sekaligus lebilrteratur-dalam bekerja! Meteka sadar bahwa setiap langkah mulai dari
absensi hingga pelaksanaan-patiolitercatat-di aplikasi. Hal ini membuat disiplin
kerja dan kesigapan anggota di lapangan meningkat, karena mereka merasa diawasi
secara langsung.oleli"sistem. Selain.itu, pengawasan juga dilakukan secara melekat
oleh leader di lapangan dan ditambah melalui aplikasi, sehingga anggota otomatis
lebih patuh melaksanakan SOP pekerjaan dengan baik. Anggota juga merasakan
bahwa atasan bisa memantau mereka secara melekat, sehingga hasilnya mereka
bekerja sesuai prosedur yang ada.”

Peneliti : “Menurut anda apa perbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam menjalankan tugas sebelum dan sesudah adanya Turjawali?”

Narasumber : “Sebelum ada sistem ini, pengawasan lebih banyak dilakukan
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secara manual sehingga tidak seefektif sekarang. Setelah Turjawali diterapkan,
pengawasan menjadi lebih efisien dan efektif karena bisa dipantau secara real-time.
Pimpinan dapat langsung melihat posisi maupun aktivitas personel di lapangan,
sehingga memastikan tugas benar-benar dilaksanakan sesuai perintah. Perbedaan
lainnya, sistem ini sangat membantu kelancaran operasional di area kerja sekaligus
meningkatkan kedisiplinan tiap-tiap anggota. Dengan begitu, keamanan di
lingkungan kerja dapat lebih terjamin.”

Peneliti : “Apakah _sistem~Lurjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : ‘T¥a,esistem Turjawalifini jelas meémbuat para anggota lebih
bertanggung jaWwab. Denganadanya aplikasi, peéngawasanydan controlling bisa
berjalan dengam baik sehingga\kinenja/dnggota jugasmeningkat. /Anggota merasa
setiap aktivitas mer¢ka diawasi oleh sistem;sehingga otomatis mereka lebih disiplin
dalam menjalankan'aturan-kerja."Rasa tanggung jawabitu muncul karena mereka
sadar pekerjaan yang dilakukan’akan tercatat dam bisa dipantau oleh atasan.”
Peneliti : “Bagammana,.sistem “ini memengardhi cara para security
menyelesaikan pekerjaan’harian?”

Narasumber ““Lurjawali_memengaruh¥cara, Kkerja anggota karena setiap
pergerakan di area kerja langsung termonitor melalui aplikasi. Hal ini membuat
mereka lebih fokus menyelesaikan tugas tanpa menunda, karena tahu pekerjaannya
terlihat secara real-time oleh pimpinan. Proses kerja jadi lebih efektif dan efisien
dibandingkan metode manual sebelumnya. Dengan sistem ini, pimpinan dapat
langsung melihat posisi dan aktivitas anggota, sehingga pekerjaan harian bisa
dipastikan berjalan sesuai perintah.”

Peneliti : “Apakah adanya kontrol dari atasan secara langsung melalui
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sistem berdampak pada sikap kerja para security?”

Narasumber : “Tentu saja berdampak. Dengan pola controlling dan
monitoring yang ada, anggota merasa diawasi baik secara langsung oleh leader di
lapangan maupun secara tidak langsung melalui sistem Turjawali. Rasa diawasi itu
membuat mereka lebih berhati-hati, lebih disiplin, dan otomatis melaksanakan SOP
pekerjaan dengan baik. Anggota juga merasakan bahwa pengawasan atasan semakin
ketat, sehingga mercka bekerja lebih serius dan sesuai dengan prosedur yang
berlaku.”

Peneliti ¥ “Bagaimana sistem Turjawali,dapat membantu para security
dalam meénjalankan patteli?”

Narasumber : “Denganadanya TT'Turjawaly patroli jauh lebih terarah karena
setiap pergerakan anggota di area kerja/langsung termeonitor melalui aplikasi. Sistem
ini sangat membantu proses-pengawasan dan controlling;'sehingga kinerja anggota
di lapangari”etomatis [ebih-baik. Anggotasmerasarebih’tertib dalam melaksanakan
patroli; Karena”tahu . balwa petrgerakannya selalu dipantaul secara real-time oleh
atasan.”

Peneliti : “Apa yang/diraSakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelahimenggunakan sistem.ini?”

Narasumber : “Dari sisi efisiensi, penggunaan Turjawali jauh lebih baik
dibandingkan metode sebelumnya. Proses patroli menjadi lebih efektif karena
pimpinan bisa langsung melihat posisi dan aktivitas personel di lapangan. Dengan
begitu, tidak ada lagi area yang terlewat dan tugas dapat dipastikan dilaksanakan
sesuai perintah. Kejelasan tugas juga meningkat, karena sistem ini memberikan pola
pengawasan yang jelas dan konsisten.”

Peneliti : “Apakah sistem ini mempermudah proses pelaporan? Jika ya,
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bagaimana?”’

Narasumber : “Ya, sistem ini sangat mempermudah. Karena pengawasan
dilakukan secara online dan real-time, laporan anggota terekam otomatis mulai dari
absensi, aktivitas kerja, hingga patroli. Data tersebut bisa langsung dicek oleh atasan
kapan saja, sehingga ketika ada investigasi atau evaluasi, bukti kegiatan anggota
sudah tersedia lengkap di sistem. Dengan begitu, pelaporan lebih transparan dan

investigasi menjadi lebih cepat serta akurat.”
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Jabatan  : Supervisor Area 1,2,3

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Sejak Turjawali diterapkan, kedisiplinan anggota di area saya
meningkat cukup signifikan. Presensi dan laporan patroli terekam otomatis, jadi
anggota tidak bisa lagi datang terfanibat atatmengabaikan jadwal.”

Peneliti ¥“Apakah sistem ini membuat para security merasa lebih teratur
atau diawasi? Dalam halapa saja?”

Narasumber : “Merekasadar katausemua aktivitasnya terlihat oleh atasan,
mulai dari absensi{sampai pelaporan/insiden. Efeknya, pekerjaan lebih rapi dan
sesuai prosedur.”

Peneliti ! “Menurut” dnda apaperbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam"menjatankan tugas sebelum dan‘sesudahsadanya Turjawali?”
Narasumber : “Sebelumnya.anggotakadang kurang/disiplin dalam patroli.
Dengan Tugjawali, rutewpatreli jelas,Gwaktu tercatat, dah s€spon terhadap kejadian
jadi lebih cepat...

Peneliti : “Apakah sistem Turjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : “Iya, mereka jadi lebih bertanggung jawab karena tahu semua
aktivitas tercatat dan bisa dipantau kapan saja. Kalau ada tugas yang tidak
dilaksanakan, akan langsung terlihat di laporan.”

Peneliti : “Bagaimana sistem ini memengaruhi cara para security

menyelesaikan pekerjaan harian?”
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Narasumber : “Efisiensi meningkat. Mereka bisa langsung melaporkan
kejadian di lapangan dengan foto dan keterangan, sehingga tindak lanjut bisa segera
dilakukan.”

Peneliti : “Apakah adanya kontrol dari atasan secara langsung melalui
sistem berdampak pada sikap kerja para security?”

Narasumber : “Sangat berdampak. Rasa diawasi membuat mereka menjaga
sikap profesional, bahkan saat supervisor tidak berada di lokasi.”

Peneliti : “Bagaimand’ sistem Tumawali dapat membantu para security
dalam menjalankan patroli?”

Narasumber ; ‘“Turjawali sangat membantu karena, setiap titik patroli sudah
ditentukan di gistem, jadi anggota tinggal mengikuti rute‘yang ada. Selain itu,
keberadaan GPS membuat kami\bisd/memantaw posisi mereka /secara real-time,
sehingga patreli Iebih teraraly dan tidak adalagi rute yangterlewat.”

Peneliti ! “Apa-yang dirasakansdalam‘hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelahsmenggunakan sistem ini?™

Narasumber : “Tugas-patroligadi-jauh lebilij€las. Sistem memberi notifikasi
kalau ada ftitik, yang belum diperikSafsehinggaanggota/tidak melewatkan tugasnya.

Hasilnya, patrolilebihsteratur dansisiko kelalaiafi berkirang.”

Peneliti : “Apakah sistem ini mempermudah proses pelaporan? Jika ya,
bagaimana?”
Narasumber ¢ “Ya, sangat mempermudah. Setiap aktivitas patroli tercatat

lengkap dengan waktu, lokasi, dan bukti foto. Kalau ada kejadian, data itu bisa
langsung diakses untuk mengetahui siapa yang bertugas, di mana posisinya, dan apa

yang dilakukan pada saat kejadian.”
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Jabatan : Anggota area 1

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Sejak ada Turjawali, kedisiplinan kerja saya meningkat karena
setiap aktivitas, mulai dari absen sampai patroli, langsung tercatat di sistem.
Sebelumnya kadang sayasdatang-mepet waktuntapi sekarang tidak berani lagi karena
otomatis akan terdetcksi jika terlambat. Sistem nijuga membuat saya lebih patuh
pada jadwal/patroli damtidak menunda-nunda pekerjaan.™

Peneliti : “ Apakalisistem ini m@mbuat para security merasa lebih teratur
atau diawasi? Dalam/hal apa sgja2?

Narasumber ¢ “lya, sangat merasa—diawasi, Jamrkerja tetekam, lalu dari
penggunaan Seragam dan-atribute kerjasbisa terpantaw karenal tiap melakukan
absensi in dan*out dengan tugawali ini 'wajib untuk melakukan foto sehingga tahu
apakah:memakais€ragam dan atribute-sesuai dengan aturans. Hal ini membuat saya
lebih teratur, \misalnyasmnemastikan berangkat lebih awal supaya tidak telat dan
mengikuti rute patrolisesuai jadwal.”

Peneliti : “Menurut anda apa perbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam menjalankan tugas sebelum dan sesudah adanya Turjawali?”
Narasumber : “Sebelum ada Turjawali, pengawasan lebih banyak dilakukan
secara manual oleh supervisor. Kadang kalau supervisor tidak ada, saya jadi agak
longgar dalam mengikuti jadwal. Sekarang, meskipun supervisor tidak hadir, sistem
sudah cukup untuk membuat saya tetap disiplin karena semua terekam.”

Peneliti : “Apakah sistem Turjawali membuat para security merasa lebih
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bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : “Iya, saya merasa jauh lebih bertanggung jawab sejak
menggunakan Turjawali. Karena setiap tugas yang saya lakukan, baik patroli maupun
laporan, semuanya otomatis tercatat di aplikasi. Kalau saya tidak melaksanakan tugas
sesuai perintah, maka akan langsung terlihat oleh atasan. Hal itu membuat saya lebih
hati-hati dan berusaha menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Saya juga jadi sadar
bahwa tanggung jawab tidak hanya kepada atasan secara langsung, tetapi juga kepada
sistem yang mencatat setiap kegiatansaya.”

Peneliti ¢ “Bagaimana sistem ini memengaruhi cara para security
menyelesaikan pekerjaan, harian?”

Narasumber : “SiStem®ifii membuatipekerjaansaya jadi‘lebih jelas alurnya.
Ada panduan rute patroli, ada jadwal,/dan/ada laporan digital yang harus diselesaikan.
Dengan begitu, sayd tidak lagi bingung menentukan prioritas. PeKerjaan harian terasa
lebih terstriktur dan selesaitepat waktu.”

Peneliti 1 ““Apakah’adanya keontrol/dari atasan secara langsung melalui
sistem betdampakpada sikap kesja.para-security?”

Narasumber : “Xa, sangat berdampak.”Saya jadiglebih berhati-hati dalam
setiap tindakan karefiastahu atasan.bisa melihat-aKtivitas saya kapan saja. Sikap kerja
saya jadi lebih profesional, lebih disiplin, dan tidak berani main-main saat bertugas.”
Peneliti : “Bagaimana sistem Turjawali dapat membantu para security
dalam menjalankan patroli?”

Narasumber : “Turjawali sangat membantu saya dalam patroli karena sistem
ini memberikan rute yang jelas dan titik-titik yang wajib dikunjungi. Jadi saya tidak
perlu lagi mengingat manual jalurnya. Setiap kali saya sampai di titik tertentu, saya

bisa langsung melakukan scan atau upload bukti foto, sehingga tugas saya tercatat
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otomatis. Selain itu, keberadaan GPS membuat saya merasa lebih terarah, dan atasan
juga bisa melihat posisi saya secara real-time. Hal ini membuat patroli saya lebih
teratur dan sesuai standar yang berlaku.”
Peneliti : “Apa yang dirasakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelah menggunakan sistem ini?”
Narasumber : “Saya merasakan pekerjaan lebih efisien. Dengan adanya

jadwal dan rute patroli yang jelas di aplikasi, waktu patroli bisa dipakai secara

maksimal. Tidak ada lagisw ¢ ogkarena salah rute atau mengulang titik

yang sama. Keje tugas juga menlngkat karema'sistem memberi panduan secara

detail. Jadi saya ta pﬁngMarus dh@
lewat. ‘}} #

Peneliti i nm‘%memvpéﬁu 6roses pelaporan? Jika ya,
A //// \d

setiap\pos, bukan hanya sekadar
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Jabatan : Anggota area 2

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Turjawali membuat saya sadar bahwa pekerjaan ini harus
dilakukan sesuai aturan. Setiap langkah dan lokasi patroli bisa dilihat oleh atasan,
jadi tidak ada lagi alasan*tinfuk-bermalas-malasan. Bahkan kalau ada waktu luang,
saya lebih memilih yntuk memeriksa area kembali agar hasil kerja tetap maksimal.”
Peneliti :“Apakah sistem ini membuat para sceurity merasa lebih teratur
atauddiawasi? Dalam halfapasaja?”

Narasumber : “Merasa diawasigetiap saat ialaut ada titik patroli yang belum
saya kunjungiy sistem akan mencatatnya dan atasan bisadangsung tahu. [tu membuat
saya terbiasamenyelesaikanseltirth rute‘sebelum waktu yang ditentukan. Saya juga
jadi tetbiasa ményiapkamlaporan denganirapi.”

Peneliti ¢ “Menurut-anda—apa perbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam menjalankan tugas sebclum dan"sesudah/adanya Turjawali?”
Narasumber ““Perbedaannya_sangat jelaS. Sebelum ada Turjawali, patroli
kadang dilakukan tanpa urutan yang pasti. Sekarang rute sudah jelas, waktu tercatat,
dan bukti kerja berupa foto harus diunggah ke sistem. Ini membuat saya lebih fokus
dan tertib.”

Peneliti : “Apakah sistem Turjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : “Turjawali memang membuat saya merasa lebih bertanggung

jawab. Kalau dulu kadang saya berpikir bisa menunda pekerjaan karena pengawasan
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tidak selalu ketat, sekarang tidak bisa lagi. Semua sudah termonitor, jadi saya harus
melaksanakan tugas dengan penuh kesadaran. Bahkan kalau ada kendala di lapangan,
saya merasa wajib segera melaporkannya lewat aplikasi agar pimpinan tahu kondisi
di lapangan. Jadi rasa tanggung jawab itu meningkat secara otomatis.”

Peneliti : “Bagaimana sistem ini memengaruhi cara para security
menyelesaikan pekerjaan harian?”

Narasumber : “Pekerjaan jadi lebih cepat dan praktis. Kalau dulu saya harus
menunggu instruksi dacissipervisor Secara manual, sekarang saya bisa langsung tahu
apa yang harus_dildkukan melalui aplikasi. Lapotan juga bisa langsung dikirim
online, jadirtidak add ‘penundaan. Karenasharus memberikan laporan hasil kerja
setelah melaksafiakan tugaskerja. [tu membuat pekerjaan saya lebih efektif.”
Peneliti : “Apakahadanya/Kontrol dari atasan secara langsung melalui
sistem berdampak pada sikap kerja pdsa seeurity?”’

Narasumbér : (Berdampak sekalisAdanyarkontrol langsung membuat saya
merasa selalusdiawast,meskipun supervisor tidak adadi lapangan. Itu mendorong
saya untuk tetap fokus dan'melaksanakanpekerjaaii Sesuai SOP. Saya juga jadi lebih
serius, karenavtahu kalawadakesalahan, atasanbisa langsufig melihatnya.”

Peneliti “Bagaimana.sistem Tugjawali_dapat membantu para security
dalam menjalankan patroli?”

Narasumber : “Bagi saya, Turjawali menjadi panduan yang mempermudah
patroli. Kalau dulu saya hanya mengandalkan instruksi supervisor atau catatan
manual, sekarang aplikasi sudah menyiapkan semua. Setiap jalur patroli lebih efisien,
tidak ada titik yang terlewat, dan sistem akan memberi tanda kalau saya belum
menyelesaikan rute. Dengan begitu, saya jadi lebih yakin bahwa pekerjaan saya

benar-benar sesuai prosedur dan tidak ada yang terabaikan.”
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Peneliti : “Apa yang dirasakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
patroli setelah menggunakan sistem ini?”

Narasumber : “Tugas patroli jadi jauh lebih jelas. Kalau dulu saya kadang
bingung urutan patroli yang benar, sekarang semua sudah tertata di aplikasi. Efisiensi
juga meningkat karena saya tidak perlu menunggu instruksi tambahan atau mengisi
laporan manual. Semua data terekam otomatis sehingga saya bisa menyelesaikan

patroli lebih cepat tapi tetap sesuai standar.”

Peneliti 1 “Apa S mempermudah proses pelaporan? Jika ya,

bagaimana?”’
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Jabatan :Anggota area 3

Peneliti : “Bagaimana dampak sistem Turjawali terhadap kedisiplinan
para security?”

Narasumber : “Dampaknya sangat terasa. Dengan adanya catatan otomatis
dan pantauan real-time, saya jadi lebih tertib dan fokus. Dulu kadang masih santai
kalau tidak ada pengawasan langsung, tapi“sekara ng rasa diawasi itu selalu ada
sehingga membuat saya konsisten menjaga disiplin.?

Peneliti :“Apakah sistem ini membuat para sceurity merasa lebih teratur
atauddiawasi? Dalam halfapasaja?”

Narasumber : “Dengan'\Turjawalis saya tidak hanya merasa diawasi, tapi juga
dibimbing Secara (tidak Iangsung, Sistem_memberpetunjuk | rute, memberi
peringatan jika adayang teelewat, dan memastikan semuapekerjaan terdokumentasi.
Ini membuat saya menjalani pekerjaan lebih tefstruktury’

Peneliti ¢ “Menurut-anda—apa perbedaan yang dirasakan oleh para
security dalam menjalankan tugas sebclum dan"sesudah/adanya Turjawali?”
Narasumber ““Bulu pekerjaan terasa lebih bebas, tapi juga kurang terarah.
Setelah Turjawali, semua terasa lebih sistematis dan transparan. Bahkan kalau saya
melakukan kesalahan, sistem akan mencatatnya dan bisa menjadi bahan evaluasi
untuk saya.”

Peneliti : “Apakah sistem Turjawali membuat para security merasa lebih
bertanggung jawab terhadap tugas Anda?”

Narasumber : “Betul sekali. Saya merasa beban tanggung jawab saya lebih

besar karena setiap aktivitas saya dipantau. Kalau saya tidak menjalankan perintah
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atau lalai, pasti akan ketahuan. Itu membuat saya lebih disiplin, lebih rajin, dan lebih
fokus pada pekerjaan. Saya juga lebih menjaga sikap profesional karena saya tahu
hasil kerja saya bisa dijadikan bahan evaluasi.”

Peneliti : “Bagaimana sistem ini memengaruhi cara para security
menyelesaikan pekerjaan harian?”

Narasumber : “Menurut saya, pekerjaan harian jadi lebih efisien. Karena
semua terintegrasi, saya bisa langsung melaporkan hasil patroli dengan foto,
keterangan, dan waktu yang tereatat*etomatisnTidak perlu menulis laporan panjang
di kertas seperti dul@i. Dengan begitu, saya bisa‘fokus menyelesaikan patroli tanpa
takut ada‘yang terlupal™

Peneliti : “Apakah™adanya Kodtrol, dari’atasan secara langsung melalui
sistem berdampak pada sikap kernjal parasecurity2?

Narasumber ¢ “Dengan adanyagkontrol langsungysaya merasa harus menjaga
performa k€pja setiap saat~Saya tidak bisa-lagi menunda pekerjaan atau bersikap
santai. Stkap ketja sayaberubah menjadilebih disiplin;lebih bertanggung jawab, dan
lebih sigap dalanymenjalankan-instiukst:™

Peneliti : “Bagaimana sistém ' Turjawali dapag'membantu para security
dalam menjalankan patigli?”

Narasumber : “Dengan adanya Turjawali, saya merasa patroli lebih ringan
karena semuanya terdokumentasi secara otomatis. Dulu, sering ada keraguan apakah
saya sudah melewati semua pos atau belum. Sekarang, setiap langkah saya terekam,
sehingga saya bisa fokus pada pemeriksaan kondisi lapangan. Saya juga merasa lebih
percaya diri, karena tahu pekerjaan saya bisa langsung dipantau oleh atasan tanpa
harus menunggu laporan manual.”

Peneliti : “Apa yang dirasakan dalam hal efisiensi atau kejelasan tugas
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patroli setelah menggunakan sistem ini?”

Narasumber : “Saya merasa tugas patroli lebih terstruktur. Sebelum ada
Turjawali, kadang anggota patroli bekerja sesuai kebiasaan masing-masing, sehingga
ada potensi area yang terlewat. Sekarang tidak lagi, karena sistem memastikan semua
area tercakup. Dari sisi efisiensi, saya juga terbantu karena tidak perlu menulis
laporan panjang, cukup mengikuti instruksi di aplikasi.”

Peneliti : “Apakah sistem ini mempermudah proses pelaporan? Jika ya,

bagaimana?”’

Narasumber ‘gantung pada ingatan atau laporan

didukung bukti

a pekerjaan saya

%\

/7 I
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Memberchek Triangulasi Sumber

Pernyataan Manager HRGA
NO. Informan Kedisiplinan Anggota Security Tanggung Jawab Anggota Kemampuan Patroli Melal
dalam Pelaksanaan Tugas Security dalam Pelaksanaan Sistem Pengawasan
Setelah Diterapkanfiya Sistem Tugas Setelah'Diterapkannya Teknologi Informasi
Futjawali Sistem [ utjawali Turjawali

Penerapans~sistem gJufjfawalt | Sisteni Jugawali | Turjawali memberikan
terbukti faeningkatkan | menumbuhkangrasa tanggung | dampak  positif  terhadap
kedisiplinan Kerja _anggota | jawdb  yang “lebih besardi | efektivitas dan  efisiensi
secufity secara (signifikan. | kalangand anggeta secuwityh,| pelaksanaan tugas.
Melalui pemantanan real-tithe (| Karéna “Seluruhys aktivitas' | Pemantauan berbasis
terhadap | fabsensiy’ aktivitas | tercatat—_etomatis ¢di sistem, | teknologi membuat jalur
Kerja, dam_ patreli, anggota |‘mereka merasa petlu | patroli lebih terarah dan
menjadi “lebih'),tertib  dan'\{\melaksanakan'\@ifugas” sesuai | mudah dipantau, sehingga
mematuhi=aturan. Sistem: ini.fprosedur tanpa, hatus diawasi | kendala di lapangan dapat
juga\, mehutbuhkan <budaya | langsungs BReckerjdan hatrian | segera diatasi. Sistem ini juga
kerjay ) yangs disiplin  dan ||menjadi lebih eefektifi dan | meningkatkan koordinasi
akuntabel karen@ setiap | efisien, dengan pelaporan real- | antarpetugas serta
tindakan terekam dangdapat | time { yang <mempermudah | mempercepat pelaporan
dilihat, “atasan ~kapan pun?| evaluasi kinerja. Seldin/ itu, | melalui data yang terekam
Hasilnya, “kinerja (keamanan.p.pengdwasan  digital 4 juga | otomatis dan akurat. Dengan
menjadi “lebih teratur” ‘dan | mendorong kedisiplinan dan | demikian, kemampuan patroli
profesional dibandingkan | membentuk budaya kerja yang | anggota = meningkat  dan
sebelum penerapanssistem: Ichih prefesional serta | standar keamanan perusahaan

bertanggung jawab. menjadi lebih baik dan

transparan.
1. Manager
Security
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Manager
Security Area
1,2 dan 3

Manager HR

Supervisor
Area 1,23

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa )

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau
Sulawesi)
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Pernyataan Manager Security

NO. Informan Kedisiplinan Anggota Security Tanggung Jawab Anggota Kemampuan Patroli Melal
dalam Pelaksanaan Tugas Security dalam Pelaksanaan Sistem Pengawasan
Setelah Diterapkannya Sistem Tugas.Setelah Diterapkannya Teknologi Informasi
Turjawali Sistem, Turjawali Turjawali

Penerapan sistém” Turjawali | Sistem Turjawali | Sistem  Turjawali terbu
berdampaks*besar  terhadaps| menumbuhkan, _rasastanggung | meningkatkan efektivita
peningkatan kedisiplinan | jawab yang tinggi dikalangan | efisiensi, dan ketepatan dalam
anggota/ Anggotal’ menjadi | anggota security. Karena setiap | pelaksanaan patroli di
lebih teértib dalam menjalankan | kegiatan~ terekam dan \dapat | lapangan. Jalur dan titik patroli
thgaS karena ssctiap ~aktivitas | (iakses Kapan “saja, anggotay| dapat dipantau secara real-
mulai dari_absensi, patioli, |merasa hatus ) bekerja sesuail | time melalui sistem, sehingga
hingga lapofan | Kefja «tercatat | prosedur» dan’, tidak bisa | kendala dapat segera diatasi.
secara otomatis @/dan “dapat menyépelekan tugas! | Koordinasi antarpetugas juga
dipantau "atasan ) secara real/‘{\Pengawasan berbasis’ digital | menjadi lebih baik tanpa harus
time. Halegini (menumbuhkan.{juga , =“mempercepat, proses | selalu bertatap muka langsung.
kesadaran®disiplin [\serta~"rasa | pelaporan~ dan’ pengambilan | Selain itu, pelaporan dan
tanggung jawab untuk | keputusan, sehingga efektivitas | investigasi  lebith  mudah
mematuhi SOPy Jika | kerja meéningkat. Selain itu, | dilakukan karena semua data
sebelumnya pengawasan | pengawasan <yang terukur | kegiatan terekam lengkap di
dilakukan secara mapual dam| mémbuat, anggota /° debih | sistem. Dampaknya, patroli
kurang “efektif, kini sangeota.fdisiplin,| s berhati-hatiy” dan | menjadi lebih terarah, akurat,
lebih sigap, patuh, dan terarah [ berorientasi pada Kualitas hasil | dan transparan sesuai standar
dalam melaksanakan tugas. kerja. pengamanan modern.

1. Manager

HRGA
) Manager
) Security Area

1,2 dan 3
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Manager HR

Supervisor
Area 1,2,3

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa)

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau
Sulawesi)
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NO.

Informan

Pernyataan Manager Security Area 1,2 dan 3

Kedisiplinan Anggota
Security dalam Pelaksanaan
Tugas Setelah
Diterapkannya Sistem.

Tanggung Jawab Anggota Security
dalam*Pelaksanaan Tugas Setelah
Diterapkannya Sistem Turjawali

Kemampuan Patroli
Melalui Sistem

Pengawasan Teknolog

Informasi Turjawali

Turjawali
Penerapan_sistem/Turjawali |gSistemyTurjawali berhasil membentuk | sistem Turjawali terbuk
secara signifikan |‘perilaku’kerjapyang lebth profesional. | meningkatkan kemampuan

meningkatkan kedisiplinan
kerja® anggota~ Securityr/di
ketigd  area. Anggota
menjadi lebill tertibfdalam
melaksanakdn tugas’karena
setiap aktwitas, wn@lai dart
absensi *hingga/, patroli,
tercatat secara otomatis dan
dapat\dipantal atasan kapat
saja. ‘Péngawasan ‘yang kini
dilakukan secara real-time
membuat anggeta lebih
sigap, ‘patuh, serta bekerja
sesuai dengan SOP( yang

Anggota, merasas selurth % gerak-
geriknya, diawasimelalui, “sistem
maupun secara langsting olehNatasan,
schingga/mereka lébih'berhati-hati dan
berkomitmens menjalafikan | tugas
sesuai ketehtuan. PelapOran real-time
dan’ kembinasi pengawdsan digital
dergan . Kunjungan /s lapangan ) turut
meniutgkatkan efektivifas penyelesaian
pekerjaan.  Selain &/ itu, | @danya
mekanisme gyaluasi berbasis | sistem
mendorongl./setiapl, anggofa | untuk
mempertanggungjawabkan hasil
kerjapya.\Secara keselufuhan, sistem

teknis  anggota  dalam
menjalankan tugas
lapangan. Dengan adanya
peta rute digital,
pemantauan posisi real-
time, dan  pelaporan
berbasis aplikasi, kegiatan
patroli  menjadi  lebih
efektif, efisien, dan
terarah. Koordinasi
antarpetugas juga semakin
baik, karena semua

aktivitas terekam otomatis
dalam sistem dan dapat

berlaku. Perbandingani| Turjawali © menumbyhkan budaya | diakses kapan saja oleh
sebelum  dam==.sesudah | tanggung jawab.dan’ kesadaran kerja | atasan. Selain
penerapan sistem=F*vVang “tebilr“kuat™di antara anggota | mempercepat proses
memperlihatkan perubahan | keamanan. pelaporan dan investigasi,
nyata, di mana anggota lebih sistem ini juga
tepat waktu, tertib dalam menumbuhkan rasa
pelaksanaan  tugas, dan tanggung  jawab  serta
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mampu menjaga keteraturan
operasional keamanan di
area kerja.

Manager
HRGA

Manager
Security

Manager HR

Supervisor
Area 1,2,3

motivasi kerja anggota
untuk menjaga kuali
patroli. Dengan demiki
kemampuan patr
anggota meningkat sec
menyeluruh baik dari s
ketepatan wak
ketelitian, maupun akura
laporan.

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa)

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau

121



Sulawesi)

NO.

Informan

Pernyataan Manager HR

Kedisiplinan/Anggota
Securify dalam Pelaksafiaan
Tugas Setelah Diterapkannya
Sistem A unjawali

Tanggung Jawab Amggota
Security«dalam Pelaksanaan
Tugas Seteldh Diterapkannya
Sistem Tufjawali

Kemampuan Patroli Melalui
Sistem Pengawasan Teknologi
Informasi Turjawali

penerapan _sistemg Tarjawali
memberikand, dampak positif,
terhadap peningkatan
kedisiplinan_anggéta security.
Sistem i membuat setiap
aktivitas wkerja,)‘mulai_ —dari
absensi hifigga\ ‘pelakSahdan
patroli) dapat” dipantau secava
real-time oleh atasami, Dengan
adanya\ pemaatauan “wdigital,
anggota \menjadi lebih tertibj

Tentu, dengaw adanyia
trujatwali ini bisa
mettdapatkan kedkurasian
data; efisiensi waktu,
kemudahan dalam

mengagnalisis data, pfleksibel
danjuga-transparinsl sehingga
aplikasi ini bisaw{dikatakan
efektif. Dengan implementasi
sistemll wyang wtepat, aspek
pengawasan dan pengelolaan

penerapan Turjawali
membantu anggota
melaksanakan tugas dengan
lebih  efektif, efisien, dan
terarah. Sistem ini memberikan
kejelasan rute patroli,
memastikan tidak ada area yang
terlewat, serta mempercepat
proses pelaporan dan
investigasi. Seluruh kegiatan
terekam lengkap dalam aplikasi,

hadir “tepat waktuy [dangedisiplin, tanggung jawab dan | mencakup waktu, lokasi, dan
melaksanakan tugas sesuaijhasil “kerja sangat’ dapat | bukti aktivitas lapangan. Hal ini
jadwal yang telahwditetapkan. | dioptimalkan dan | meningkatkan kemampuan
Pengawasan yang sebelimnya_difingkatkan teknis anggota dalam
bersifat manual kini Iebih mengoperasikan teknologi
efisien dan terukur, sehingga informasi sekaligus
tingkat kepatuhan terhadap memperkuat  ketelitian  serta
SOP meningkat dan akurasi dalam  pelaksanaan
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operasional keamanan berjalan patroli.  Dengan  demikian
lebih lancar. sistem  Turjawali  berh
membentuk pola kerja mod ‘
yang mengedepank
kecepatan,  ketepatan, d
akuntabilitas.

Manager
HRGA

Manager
Security

Manager
Security Area
1,2,3

Supervisor
Area 1,2,3

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa)

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau
Sulawesi)
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Pernyataan Supervisor Area 1,2,3

NO. Informan Kgdisiplinan Anggota Tang‘gung Jawab Anggota Kemampuan Patroli Melal
Security dalam Pelaksanaan Security dalam Pelaksanaan .
. . Sistem Pengawasan Teknolo
Tugas Setelah Diterapkannya sTugas Setelah Diterapkannya R .
s . . . . . Informasi Turjawali
Sistem Turjawali Sistem Turjawali
penerapan sistems” Tusjawali | sistef=Turjawali membuat | sistem  Turjawali  terbu
memberikan pengdruh nyata | anggota lebihy, sadar akan | mempermudah d
terhadap peningkatan fii kewajibannya. Mereka | memperjelas pelaksanaa
kedisiplinan”™ anggota, s€curity | menjadi ~lebih bertanggung | patroli di lapangan. Setiap titik
di Japangan. #Sistem ini | jawab karéna, mengetahui | patroli sudah diatur dalam
memncatat presensi danddporan | bahwa ~ selutuly  aktiyitas | sistem, dan keberadaan GPS
patoli secara otomatis, | tercatat dan) dapat dipantauy, memungkinkan  pemantauan
sehingga anggota tidak dapat |\ kapai, saja™ Sistem ini juga /| posisi anggota secara real-time.
lagi datangs terlambat,. atau | mehmgkatkan cfistefisi kerja || Hal ini membuat patroli lebih
mengabaikan |[jadwal <~yang | karena~faporan kejadian bisa || terarah dan tidak ada area yang
sudah dit€tapkan, Pengawasan/P'dikiuim— secafal . Jlangsung || terlewat. Selain itu, sistem juga
berbasis sistem| juga membuatf/dengan-foto dan keterangan di/| memberikan notifikasi jika ada
anggota sadar bahwa seluruh’| aplikasi; ™= sehingga  tindak | titik yang belum diperiksa,
aktivaitas mereka “mulai dar? |/lanjut' dapat, dilakukan lebih | sehingga risiko kelalaian dapat
absensi  hingga “ipelaporan | ¢cepat. Rasa/ diawasi melalui | diminimalisir. Proses pelaporan
insiden, dapat dilihat fangsung | sisteml membuat anggota/lebih | pun menjadi lebih cepat dan
oleh %, atasan.” = Dampaknyag”| profesional dan berhatichati | akurat karena semua aktivitas,
pekerjaan ‘menjadi lebih frapigf.dalami “bekerja, sheskipun | waktu, dan bukti foto terekam
teratur, dan'| sesuai prosedur | tanpa “ kehadiran/ Jangsung | secara  otomatis.  Dengan
yang berlaku. supervisor didekasi/ demikian, kemampuan patroli
anggota meningkat dari sisi
efisiensi, ketepatan waktu, dan
keakuratan laporan.
1. Manager
HRGA
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Manager
Security

Manager
Security Area
1,2 dan 3

Manager HR

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa)

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau
Sulawesi)
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Pernyataan Anggota pengamanan Area 1 ( Pulau Jawa)

Kedisiplinan Anggota Security

Tanggung Jawab Anggota

NO. Informan dalam Pelaksanaan Tugas Security dalam Pelaksanaan Kemampuan Patroli Melal
. - . Sistem Pengawasan Teknolo
Setelah Diterapkannya Sistem _{sTugas Setelah Diterapkannya C .
; . s . . Informasi Turjawali
Turjawali Sistem Turjawali
Dengan adanya gpeneatatan | Rasa™tanggung jawab kerja | Kemampuan patroli angg
otomatis terhadap™ absensi, | meningkat karena Turjawali | semakin meningkat ber
penggunaanatribut kerja, dam i membuat sctiap “waktivitas | dukungan  fitur  teknolo
pelaksaaan™ patrolig, afiggota [tercataf sSecara transparan. | dalam  sistem  Turjawali.
menjadi/lebih patuh” terhadap | Kesadaran® //bahwa “\semua | Aplikasi memberikan rute dan
waktu/ dan prosedurs/Kerja. | lapofanrdan 4ugas terpantau | titik patroli yang jelas, serta
Pengawasan_ berbaSis<Sistem | oleh atasan membuat anggotas,| mempermudah  dokumentasi
membuat metasa diawasi setiap || lebilt berhati-hati dan /| melalui foto dan catatan digital.
saat, schingga meminumalisir | berkomitmen ™ menyélesaikan | GPS yang terintegrasi juga
Keterlambatan dangpelanggaran | pekerjaan dengan baik. Selain| | membantu anggota
jadwal. ™ Meskipun  tanpa/\\itds adanya pamduangfute dan| | menjalankan patroli  secara
kehadirandangsung supervisor, jadwalk-yang jelas membantu’ | lebih terarah dan efisien.
anggota tetap menjaga’ | anggota-'memahamii priopitas | Sistem ini membuat pelaporan
konsistensi _dan “kedisiplinan |/tugasnya. (Mereka ménjadi | lebih cepat, akurat, dan dapat
karenal  seluruh "W aktivitas | lebih profesional, disiplin, dan | diakses oleh atasan secara real-
terekam di sistem. sadar(bahWwa tahggung jawab | time, sehingga meningkatkan
tidak hanya kepada pimpinan | efektivitas pengawasan dan
langstiing, tetapi juga’tefthadap | ketertiban pelaksanaan patroli
sistém “yang mereKam seluruh | di lapangan.
kegiatan.
1. Manager
HRGA
2. Manager
Security
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Manager
Security Area
1,2 dan 3

Manager HR

Supervisor
Area 1,2,3

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau
Sulawesi)
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NO.

Informan

Pernyataan Anggota pengamanan Area 2 ( Pulau Sumatera )

Kedisiplinan Anggota
Security dalam Pelaksanaan
Tugas Setelah
Diterapkannya Sistem
Turjawali

Tanggung Jawab Anggota
Security dalam Pelaksanaan
FugasiSetelah Diterapkannya
Sistem Furjawali

Kemampuan Patroli Melalui Siste ‘
Pengawasan Teknologi Informas
Turjawali

penerapan sistema Farjawali
membuat _anggota Area_?2
menjadidebih disiplimdaldm
bekerja. / Anggota, merasa
setiap Aktivitasnya diawasi;
baiks dari sisi «wakdl, “rtte
pattoli,  fa@upun| @ hasil
laparan. Sebelumaya,
pelaksanaan_patroli sering
kali tidaK”™ beruritan dan
tidak terdokumentasi
dengan baik; hamun setelah

sistem ) diterapkan,.\| semua
kegiatan  menjadi" lebih
teratur.| Anggota- terbiasa

menyelesaikan seluruh _rute
patroli “tepat waktd «dan
menyiapkan, laporan sesuat
prosedur. Kesadatan akan
adanya pengawasans,digital
menumbuhkan kedisiplinan
dalam mengikuti SOP dan
meningkatkan tanggung
jawab terhadap pekerjaan.

sistem Turjawaliy terbukti
meningkatkan kesadaran
anggota/ufitukimelaksartakan
tugas dengan penth
tanggung Jawab?_sAnggota
menyadar1 Bahwa“sscluruh
aktivitas/mereka termenitor
sccara “/langsung *, melalui
aplikasiy Sehingga™tidak ada
lagt, 4uang untuk\ymenunda
pekerjaan=Setiap kendala di
lapangan:~yuga | dilaporkan
Secata cepat meglalai apliKasi,

yang menandakan
meningkatiya inisiatif
mdivide. Adanya kontpol

langsung\datiatasan melalut
sistera) membuat anggota
lebih berhati-hatis-fokus, dan

disiplin dalam
menyelesaikan ~ pekerjaan
sesuai SOP, serta mendorong
profesionalisme dalam

menjalankan peran.

Turjawali mempermudah pros
pelaksanaan dan pelaporan patrol
Aplikasi memberikan panduan rute
yang jelas serta tanda otomatis
apabila ada titik yang belum
diperiksa. Hal ini  membuat
pelaksanaan patroli lebih efisien dan
terarah. Proses pelaporan juga
menjadi lebih cepat dan objektif
karena seluruh data—seperti waktu,

lokasi, dan bukti foto—
terdokumentasi  otomatis dalam
sistem. Selain  meningkatkan

efisiensi, sistem ini juga membantu
proses investigasi dan memastikan

setiap  kegiatan  patroli  dapat
dipertanggungjawabkan secara
transparan.
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Manager
HRGA

Manager
Security

Manager
Security Area
1,2 dan 3

Manager HR

Supervisor
Area 1,23

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa)

Anggota
Pengamanan
Area 3 (Pulau
Kalimantan
dan Pulau
Sulawesi)
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Pernyataan Anggota Pen

amanan Area 3 (Pulau Kalimantan dan Pulau Sulawesi)

Kedisiplinan Anggota Security

Tanggung Jawab Anggota

NO. Informan dalam Pelaksanaan Tugas Security dalam Pelaksanaan Kemamp uan Patroli Melal
. - . Sistem Pengawasan Teknolo
Setelah Diterapkannya Sistem | #Tugas Setelah Diterapkannya R .
; . s . ) Informasi Turjawali
Turjawali Sistem Turjawali
Sistem  Turjawali®™ terbukti | Rasa tanggung, jawab anggota | Kemampuan patroli angg
meningkatkan k€disiplinan | meningkat “katena sistem | semakin baik karena sist
kerja anggotarSecara signifikamg [imencatat  seluruh “waktivitas | Turjawali memberikan pandua
Anggotas metasa lebih “tertib,"| kerjal Setiap tindakamterekam | yang jelas dan terdokumentasi
fokus,/dan konsisten karena | sehingga mefderong anggota | secara otomatis. Setiap rute dan
setiap aktiyatas terekam | bekefja Jlebil_serius \dan | titik patroli termonitor sehingga
otomatis serta dipanfau‘sSecara | profesional. Proses kerja juga™tidak ada area yang terlewat.
realstime. Pefigawasan digital, | menjadi lebih Jefisien berkat | Pekerjaan menjadi lebih efisien
membuat [pekerjaan’ menjadi'| integrasi-laporan, digital yang | dan laporan lebih akurat karena
lebih sistematis dan’ transparan | menggantikan metodc.manual. || disertai bukti waktu, lokasi, dan
dibandingkan sebelumnya. Hal [‘Dengan  adamya .skontrol | foto. Selain = meningkatkan
inl \juga .menciptakan -rasa (dangsunig. dari atasam, melalui /| kejelasan tugas, sistem ini juga
tanggung jawab \moral<untuk; | aplikast, anggota me¢njadi lebih” | memperkuat akuntabilitas dan
selaluy beketjassesnal prosedur’| 'rajiny\fokus dan sigap dalam | kepercayaan diri anggota dalam
dan menghindari kelalaiahs melaksanakan instruksi. melaksanakan patroli.
1. Manager
HRGA
2. Manager
Security
3 Manager
© | Security Area
1,2 dan 3
4. Manager HR
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Supervisor
Area 1,23

Anggota
pengamanan
Area 1 ( Pulau
Jawa )

Anggota
pengamanan
Area 2 ( Pulau
Sumatera )
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